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ABSTRACT		

	This	 study	 aims	 to	 analyze	 the	 influence	 of	 mentoring,	 financing,	 and	 financial	
management	programs	carried	out	by	Islamic	financial	institutions,	especially	BTPN	Syariah,	on	
the	quality	of	life	of	productive	underprivileged	families	in	Pematang	Siantar	City.	This	study	uses	
a	quantitative	approach	with	an	associative	method.	The	data	analysis	technique	used	is	multiple	
linear	regression,	with	a	sample	of	92	respondents	who	are	active	customers	of	BTPN	Syariah.	
Data	collection	was	carried	out	through	a	questionnaire	that	had	been	tested	for	validity	and	
reliability.	The	results	of	the	study	indicate	that	partially,	financing	and	financial	management	
have	a	significant	effect	on	quality	of	life,	while	mentoring	does	not	show	a	statistically	significant	
effect,	although	the	relationship	 is	positive.	However,	 simultaneously,	 the	third	variable	has	a	
significant	effect	on	the	quality	of	life	of	productive	underprivileged	families,	with	a	contribution	
of	 64.1%	 (Adjusted	 R²	 =	 0.641).	 This	 study	 offers	 theoretical	 and	 practical	 contributions	 by	
integrating	three	elements	of	Islamic	economic	empowerment	in	one	comprehensive	conceptual	
framework.	These	findings	reinforce	the	importance	of	a	holistic	sharia-based	approach	in	efforts	
to	 improve	the	economic	welfare	of	marginalized	communities.	The	 implications	of	 this	study	
encourage	 Islamic	 financial	 institutions	 to	 not	 only	 focus	 on	 the	 financing	 aspect,	 but	 also	
strengthen	educational	and	social	functions	through	mentoring	and	increasing	financial	literacy.	

Keywords:	mentoring,	financing,	financial	management,	quality	of	life,	underprivileged	families,	
BTPN	Syariah	

	
ABSTRAK		

Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 menganalisis	 pengaruh	 program	 pendampingan,	
pembiayaan,	 dan	 manajemen	 keuangan	 yang	 dilakukan	 oleh	 lembaga	 keuangan	 Syariah	
khususnya	BTPN	 Syariah	 terhadap	 kualitas	 hidup	 keluarga	 prasejahtera	 produktif	 di	 Kota	
Pematang	 Siantar.	 Penelitian	 ini	 menggunakan	 pendekatan	 kuantitatif	 dengan	 metode	
asosiatif.	Teknik	analisis	data	yang	digunakan	adalah	regresi	linier	berganda,	dengan	sampel	
sebanyak	 92	 responden	 yang	merupakan	 nasabah	 aktif	 BTPN	 Syariah.	 Pengumpulan	 data	
dilakukan	melalui	 kuesioner	 yang	 telah	 diuji	 validitas	 dan	 reliabilitasnya.	 Hasil	 penelitian	
menunjukkan	 bahwa	 secara	 parsial,	 variabel	 pembiayaan	 dan	 manajemen	 keuangan	
berpengaruh	 signifikan	 terhadap	 kualitas	 hidup,	 sedangkan	 pendampingan	 tidak	
menunjukkan	 pengaruh	 signifikan,	 meskipun	 arah	 pengaruhnya	 positif.	 Namun	 secara	
simultan,	 variabel	 ketiga	 berpengaruh	 signifikan	 terhadap	 kualitas	 hidup	 keluarga	
prasejahtera	produktif,	dengan	kontribusi	sebesar	64,1%	(Adjusted	R²	=	0,641).	Penelitian	ini	
menawarkan	 kontribusi	 teoritis	 dan	 praktis	 dengan	 mengintegrasikan	 tiga	 elemen	
pemberdayaan	ekonomi	syariah	dalam	satu	kerangka	konsepsi	yang	komprehensif.	Temuan	
ini	memperkuat	pentingnya	pendekatan	holistik	berbasis	syariah	dalam	upaya	meningkatkan	
kesejahteraan	 ekonomi	 masyarakat	 marjinal.	 Implikasi	 dari	 penelitian	 ini	 mendorong	
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lembaga	 keuangan	 syariah	 untuk	 tidak	 hanya	 fokus	 pada	 aspek	 pembiayaan,	 tetapi	 juga	
memperkuat	 fungsi	 edukatif	 dan	 sosial	 melalui	 pendampingan	 dan	 peningkatan	 literasi	
keuangan.	

Kata	 kunci:	 pendampingan,	 pembiayaan,	 manajemen	 keuangan,	 kualitas	 hidup,	 keluarga	
prasejahtera	

	
PENDAHULUAN	

Kemiskinan	 merupakan	 permasalahan	 multidimensi	 yang	 tidak	 hanya	
mencerminkan	 ketidakmampuan	 dalam	 memenuhi	 kebutuhan	 dasar,	 tetapi	 juga	
mencerminkan	ketidakmampuan	dalam	mengakses	layanan	pendidikan,	kesehatan,	
dan	partisipasi	ekonomi	yang	produktif.	Dalam	konteks	Indonesia,	berbagai	strategi	
pemberdayaan	telah	diimplementasikan	oleh	pemerintah	maupun	lembaga	keuangan	
guna	 mengatasi	 kemiskinan	 secara	 berkelanjutan.	 Salah	 satu	 strategi	 yang	
berkembang	 pesat	 dalam	 dekade	 terakhir	 adalah	 pendekatan	 integrasi	 keuangan	
inklusif	 berbasis	 syariah,	 yang	 mengedepankan	 prinsip	 keadilan,	 kemitraan,	 dan	
keberkahan.	

BTPN	Syariah	sebagai	lembaga	keuangan	syariah	pertama	di	Indonesia	yang	
secara	 eksklusif	 menyasar	 keluarga	 prasejahtera	 produktif,	 telah	 merancang	
berbagai	program	pemberdayaan	yang	tidak	hanya	terfokus	pada	pembiayaan,	tetapi	
juga	 mencakup	 program	 pendampingan	 dan	 manajemen	 keuangan	 keluarga.	
Program	 Daya	 yang	 diinisiasi	 oleh	 BTPN	 Syariah	 merupakan	 salah	 satu	 bentuk	
pendekatan	 holistik	 yang	 bertujuan	 untuk	 meningkatkan	 kapasitas	 ekonomi	 dan	
kualitas	 hidup	 keluarga	 prasejahtera	 produktif	 melalui	 pelatihan,	 bimbingan	
kewirausahaan,	serta	pembentukan	komunitas	yang	saling	mendukung	

Meskipun	program-program	tersebut	telah	berjalan	selama	beberapa	tahun	
dan	menunjukkan	tren	peningkatan	partisipasi,	khususnya	di	Kota	Pematang	Siantar,	
efektivitas	dan	dampak	integratif	ketiga	elemen	utama	pendampingan,	pembiayaan,	
dan	 manajemen	 keuangan	 masih	 belum	 banyak	 dieksplorasi	 secara	 ilmiah.	 Kota	
Pematang	 Siantar	 menjadi	 salah	 satu	 wilayah	 dengan	 konsentrasi	 keluarga	
prasejahtera	 yang	 cukup	 tinggi,	 di	 mana	 meskipun	 infrastruktur	 cukup	 tersedia,	
kantong-kantong	kemiskinan	tetap	ditemukan	terutama	di	wilayah	pinggiran	kota	

Berbagai	 penelitian	 sebelumnya	 cenderung	 mengkaji	 variabel-variabel	
tersebut	 secara	 terpisah.	 Misalnya,	 penelitian	 Dupas	 dan	 Robinson	 (2019)	
menunjukkan	bahwa	pendampingan	meningkatkan	kepercayaan	diri	dan	partisipasi	
dalam	program	ekonomi.	Sementara	 itu,	Morduch	(2020)	menekankan	pentingnya	
pembiayaan	mikro	dalam	menyediakan	akses	modal	bagi	pelaku	usaha	kecil.	Di	sisi	
lain,	 Lusardi	 dan	 Mitchell	 (2019)	 menggarisbawahi	 pentingnya	 literasi	 dan	
manajemen	 keuangan	 dalam	 menciptakan	 stabilitas	 ekonomi	 keluarga.	 Namun,	
masih	sedikit	kajian	yang	menguji	pengaruh	simultan	dari	ketiga	variabel	 tersebut	
terhadap	kualitas	hidup	secara	menyeluruh.	

Senjangan	penelitian	ini	menjadi	penting	mengingat	kualitas	hidup	keluarga	
prasejahtera	 dipengaruhi	 oleh	 interaksi	 kompleks	 antara	 akses	 ekonomi,	 literasi	
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keuangan,	 dan	 dukungan	 sosial.	 Beberapa	 penelitian	 yang	meneliti	 program	Daya	
BTPN	 Syariah	 hanya	 fokus	 pada	 output	 ekonomi	 seperti	 pendapatan	 atau	
pertumbuhan	usaha,	dan	kurang	menyentuh	aspek	kesejahteraan	secara	 lebih	 luas	
yang	mencakup	dimensi	psikososial	dan	kualitas	hidup	secara	keseluruhan.	

Penelitian	ini	menawarkan	kebaruan	dengan	menyatukan	ketiga	komponen	
utama	 pemberdayaan	 dalam	 satu	 kerangka	 analisis	 konsepsi	 yang	 komprehensif.	
Pendekatan	ini	memungkinkan	evaluasi	empiris	yang	lebih	akurat	tentang	bagaimana	
pendampingan	yang	diberikan	secara	personal	dan	berbasis	komunitas,	pembiayaan	
berbasis	 prinsip	 syariah,	 serta	 peningkatan	 kapasitas	manajerial	 keuangan	 rumah	
tangga	dapat	memberikan	kontribusi	terhadap	kualitas	hidup	keluarga	prasejahtera	
produktif.	Selain	itu,	penelitian	ini	juga	berkontribusi	secara	praktis	dalam	mengisi	
celah	 kebijakan,	 dengan	 memberikan	 rekomendasi	 berbasis	 data	 untuk	
meningkatkan	efektivitas	program	pemberdayaan	oleh	lembaga	keuangan	syariah	di	
tingkat	lokal.	

Dalam	konteks	lokal,	data	menunjukkan	bahwa	jumlah	nasabah	BTPN	Syariah	
yang	 mendapatkan	 pendampingan	 di	 wilayah	 Pematang	 Siantar	 mengalami	
peningkatan	 dari	 tahun	 ke	 tahun,	mencapai	 lebih	 dari	 250	 keluarga	 hingga	 tahun	
2024.	Mayoritas	 dari	mereka	merupakan	 perempuan	 kepala	 keluarga	 atau	 pelaku	
UMKM	 mikro	 yang	 mengandalkan	 usaha	 rumahan	 sebagai	 sumber	 penghidupan	
utama.	Mereka	tidak	hanya	menerima	pembiayaan,	namun	juga	mengikuti	pelatihan	
rutin	 melalui	 Pertemuan	 Rutin	 Sentra	 (PRS)	 yang	 menjadi	 platform	 edukatif	 dan	
pemberdayaan	komunitas.	

Program	pendampingan	yang	dilakukan	meliputi	pelatihan	literasi	keuangan,	
penguatan	 karakter	 kewirausahaan,	 serta	 pemetaan	 kebutuhan	 bisnis	 berbasis	
komunitas.	 Sementara	 itu,	 skema	 pembiayaan	 disalurkan	 secara	 bertahap	 dengan	
skema	yang	bebas	riba	dan	disesuaikan	dengan	kemampuan	pembayaran	nasabah.	
Manajemen	 keuangan	diperkuat	melalui	 pelatihan	 akuntansi	 keuangan	 sederhana,	
perencanaan	anggaran,	serta	analisis	laba-rugi	usaha	rumah	tangga.	Aspek	ketiga	ini	
dijalankan	secara	terintegrasi	sebagai	satu	kesatuan	strategi	pemberdayaan	ekonomi	
berbasis	syariah.	

Namun	 demikian,	 tantangan	 tetap	 ada.	 Temuan	 awal	 dalam	 penelitian	 ini	
menunjukkan	 bahwa	 pembiayaan	 saja	 tidak	 selalu	 berbanding	 lurus	 dengan	
peningkatan	kualitas	hidup.	Kecilnya	nominal	pembiayaan,	kurangnya	kemampuan	
usaha	menghasilkan	laba	yang	berkelanjutan,	serta	rendahnya	kapasitas	manajerial	
menjadi	 tantangan	 utama.	 Sebaliknya,	 pelatihan	 manajemen	 keuangan	 terbukti	
memiliki	pengaruh	signifikan	terhadap	perubahan	perilaku	dan	pola	pikir	keuangan	
keluarga.	

Rumusan	masalah	dalam	penelitian	ini	mencakup:	(1)	apakah	pendampingan	
oleh	 BTPN	 Syariah	 berpengaruh	 signifikan	 terhadap	 kualitas	 hidup	 keluarga	
prasejahtera	produktif;	(2)	apakah	pembiayaan	modal	usaha	berpengaruh	terhadap	
kualitas	 hidup;	 (3)	 apakah	 manajemen	 keuangan	 berkontribusi	 terhadap	 kualitas	
hidup;	 dan	 (4)	 apakah	 ketiga	 variabel	 tersebut	 secara	 simultan	 berpengaruh	
signifikan	terhadap	kualitas	hidup.	
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Tujuan	 dari	 penelitian	 ini	 adalah	 untuk	 menjawab	 keempat	 pertanyaan	
tersebut	melalui	pendekatan	kuantitatif	dengan	populasi	nasabah	BTPN	Syariah	MMS	
Siantar	 Timur.	 Dengan	 menguji	 pengaruh	 masing-masing	 variabel	 secara	 parsial	
maupun	 simultan,	 penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 memberikan	 bukti	 empiris	
mengenai	 efektivitas	 strategi	 pemberdayaan	 syariah	 dalam	 meningkatkan	
kesejahteraan	keluarga	prasejahtera	secara	komprehensif.	

Secara	teoritis,	penelitian	 ini	memperkaya	khazanah	 ilmu	ekonomi	syariah,	
khususnya	dalam	kajian	pemberdayaan	berbasis	komunitas.	Secara	praktis,	hasilnya	
dapat	dijadikan	rujukan	oleh	BTPN	Syariah	dan	pemerintah	daerah	dalam	menyusun	
kebijakan	yang	lebih	responsif	terhadap	kebutuhan	lokal.	Lebih	jauh,	penelitian	ini	
juga	membuka	 ruang	bagi	 penelitian	 lanjutan	 yang	mengeksplorasi	 dimensi	 sosial	
dan	psikologis	dari	pemberdayaan	ekonomi,	yang	selama	ini	sering	terabaikan	dalam	
pendekatan	ekonomi	makro.	

Dengan	demikian,	penelitian	ini	tidak	hanya	relevan	dari	sisi	akademik,	tetapi	
juga	signifikan	dalam	konteks	pembangunan	ekonomi	mikro	dan	penguatan	ekonomi	
umat.	Di	tengah	tantangan	globalisasi	dan	digitalisasi,	model	pemberdayaan	berbasis	
nilai-nilai	syariah	yang	dijalankan	secara	terintegrasi	seperti	yang	dilakukan	BTPN	
Syariah	diharapkan	dapat	menjadi	 inspirasi	bagi	 lembaga	keuangan	 lainnya	dalam	
mendorong	transformasi	sosial	ekonomi	yang	berkeadilan	dan	berkelanjutan.	
	
TINJAUAN	LITERATUR		

1. Konsep	Dasar	Pendampingan	
Pendampingan	 dalam	 konteks	 pemberdayaan	 ekonomi	 merupakan	

suatu	 proses	 intervensi	 sosial	 yang	 dilakukan	 secara	 partisipatif	 untuk	
meningkatkan	 kapasitas	 individu	 maupun	 kelompok	 dalam	 mencapai	
kemandirian.	Suharto	 (2020)	mendefinisikan	pendampingan	sebagai	upaya	
untuk	 memperkuat	 kemampuan	 masyarakat	 agar	 mampu	 merencanakan,	
melaksanakan,	dan	melakukan	tindakan	yang	berkaitan	dengan	peningkatan	
kesejahteraan	 mereka.	 Proses	 ini	 melibatkan	 transfer	 pengetahuan,	
penguatan	 mental,	 serta	 pembentukan	 pola	 berpikir	 yang	 proaktif	 dan	
tangguh	terhadap	perubahan	sosial	dan	ekonomi.	

Kartasasmita	(1997)	menekankan	bahwa	pendampingan	yang	efektif	
harus	 bersifat	 kontekstual,	 adaptif,	 dan	 berkesinambungan.	 Artinya,	
intervensi	 tidak	 boleh	 bersifat	 satu	 arah,	 tetapi	 harus	 disesuaikan	 dengan	
karakteristik	 lokal	 dan	 melibatkan	 masyarakat	 dalam	 setiap	 proses	
pengambilan	keputusan.	Nurdin	&	Sirajuddin	(2019)	menambahkan	bahwa	
pendampingan	 menjadi	 sarana	 transformasi	 sosial	 yang	 memfasilitasi	
masyarakat	 dari	 kondisi	 ketergantungan	 menuju	 kemandirian,	 melalui	
pelatihan,	fasilitasi	kewirausahaan,	dan	dukungan	moral.	

Dalam	 program	 BTPN	 Syariah,	 pendampingan	 menjadi	 instrumen	
utama	 dalam	 membangun	 kapasitas	 keluarga	 prasejahtera	 produktif,	
khususnya	 perempuan	 kepala	 keluarga.	 Pendekatan	 ini	 dilakukan	 melalui	
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pertemuan	 rutin	 di	 tingkat	 sentra,	 pelatihan	 kewirausahaan,	 serta	 edukasi	
nilai-nilai	disiplin,	kerja	keras,	dan	kebersamaan.	

2. Pembiayaan	Syariah	untuk	Keluarga	Prasejahtera	
Pembiayaan	 adalah	 proses	 pemberian	 dana	 kepada	 individu	 atau	

kelompok	 dengan	 tujuan	 produktif.	 Dalam	 konteks	 ekonomi	 syariah,	
pembiayaan	 dilakukan	 dengan	 prinsip-prinsip	 keadilan,	 transparansi,	 dan	
kemitraan,	 serta	menghindari	 praktik	 riba	 dan	 spekulasi	 (gharar).Menurut	
Zaini	 (2021),	 model	 pembiayaan	 syariah	 seperti	 mudharabah	 dan	
musyarakah	 tekanan	pada	pembagian	 risiko	 antara	pemberi	dan	penerima	
dana.	Model	ini	tidak	hanya	menyediakan	akses	terhadap	modal,	tetapi	juga	
membangun	tanggung	jawab	kolektif	dan	solidaritas	antar	anggota	kelompok.	

Program	 pembiayaan	 kelompok	 yang	 diterapkan	 BTPN	 Syariah	
menggunakan	pendekatan	mikro	berbasis	komunitas,	di	mana	setiap	anggota	
bertanggung	jawab	terhadap	kelancaran	cicilan	kelompoknya.	Model	ini	tidak	
hanya	 meminimalkan	 risiko	 kegagalan	 pembayaran,	 tetapi	 juga	
meningkatkan	 interaksi	 sosial	 yang	mendukung	 pertumbuhan	 usaha.	 Studi	
Prasetyo	 dan	 Hartono	 (2023)	 menunjukkan	 bahwa	 pembiayaan	 berbasis	
produktif	 berdampak	 positif	 pada	 kestabilan	 usaha	 dan	 pengurangan	
kemiskinan.	

Namun	demikian,	 tidak	 semua	pembiayaan	menunjukkan	pengaruh	
yang	 signifikan	 terhadap	 kualitas	 hidup.	 Penelitian	 ini	menemukan	 bahwa	
pembiayaan	 tanpa	 pendampingan	 dan	 pelatihan	 cenderung	 tidak	
menghasilkan	dampak	yang	signifikan	terhadap	kesejahteraan	rumah	tangga.	

3. Manajemen	Keuangan	dan	Literasi	Keuangan	
Manajemen	 keuangan	 rumah	 tangga	 adalah	 kemampuan	 untuk	

mengelola	sumber	daya	keuangan	agar	menyeimbangkan	antara	pendapatan	
dan	 pengeluaran,	 serta	 memiliki	 tabungan	 dan	 rencana	 keuangan	 jangka	
panjang.	Menurut	Lunt	dan	Livingstone	(2006),	manajemen	keuangan	yang	
baik	memerlukan	perencanaan	anggaran,	pengelolaan	utang,	serta	keputusan	
keuangan	berbasis	informasi.	

Dalam	konteks	keluarga	prasejahtera,	manajemen	keuangan	menjadi	
sangat	 krusial	 karena	 ketidakmampuan	 mengatur	 keuangan	 berpotensi	
menimbulkan	siklus	kemiskinan	yang	berkelanjutan.	Oleh	karena	itu,	literasi	
keuangan	 memainkan	 peran	 penting.	 Lusardi	 dan	 Mitchell	 (2014)	
menyatakan	 bahwa	 individu	 dengan	 literasi	 keuangan	 tinggi	 lebih	mampu	
mengalokasikan	dana	dengan	efektif	dan	menghindari	jebakan	utang.	

Lembaga	 keuangan	 seperti	 BTPN	 Syariah	 menyediakan	 program	
pelatihan	literasi	keuangan	yang	mendorong	perilaku	keuangan	sehat,	seperti	
menyusun	anggaran,	mencatat	pemasukan	dan	pengeluaran,	serta	menabung	
secara	teratur.	Yulianto	dan	Purnomo	(2023)	melaporkan	bahwa	intervensi	
pendidikan	keuangan	oleh	lembaga	syariah	telah	meningkatkan	kemampuan	
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pengelolaan	 keuangan	 rumah	 tangga	 dan	menciptakan	 ketahanan	 finansial	
bagi	nasabahnya.	

4. Produktif	Kualitas	Hidup	Keluarga	Prasejahtera	
Kualitas	 hidup	 merupakan	 konsep	 multidimensi	 yang	 mencakup	

aspek	 fisik,	 psikologis,	 sosial,	 dan	 lingkungan.	 WHO	 (1995)	
mendefinisikannya	 sebagai	 individu	 persepsi	 terhadap	 hidupnya	 dalam	
konteks	budaya,	nilai,	serta	harapan	dan	kekhawatiran	yang	dimilikinya.	

Veenhoven	 (2009)	 menekankan	 bahwa	 kualitas	 hidup	 tidak	 hanya	
bergantung	pada	kondisi	material,	tetapi	juga	pada	aspek	psikologis	seperti	
rasa	 aman	 dan	 kepuasan	 hidup.	 Dalam	 konteks	 keluarga	 prasejahtera,	
kualitas	hidup	diukur	berdasarkan	kemampuan	memenuhi	kebutuhan	dasar,	
stabilitas	ekonomi,	akses	layanan	publik,	serta	hubungan	sosial	yang	sehat.	

Dimensi	ekonomi	seperti	pendapatan	dan	kondisi	perumahan	sering	
menjadi	indikator	utama	kualitas	hidup.	Namun,	pendidikan,	kesehatan,	dan	
hubungan	 sosial	 juga	 memegang	 peranan	 penting	 dalam	 menciptakan	
kesejahteraan.	

5. Penelitian	Terdahulu	dan	Kesenjangan	Penelitian	
Beberapa	penelitian	 terdahulu	 telah	mengkaji	 aspek	pemberdayaan	

melalui	 pembiayaan	 mikro,	 seperti	 penelitian	 Khasanah	 dkk.	 (2022)	 dan	
Prasetyo	 &	 Hartono	 (2023),	 yang	 menekankan	 pentingnya	 pengeluaran	
sebagai	alat	peningkatan	pendapatan	rumah	 tangga.	Namun,	 studi-studi	 ini	
cenderung	 mengisolasi	 variabel	 pendampingan,	 pembiayaan,	 dan	 literasi	
keuangan	secara	terpisah	tanpa	melihat	interaksi	ketiganya	secara	simultan	
terhadap	kualitas	hidup.	

Penelitian	 yang	 dilakukan	 ini	 melengkapi	 hal	 tersebut	 dengan	
integrasi	 pendekatan	 ketiga	 sekaligus:	 pendampingan,	 pembiayaan,	 dan	
manajemen	keuangan.	Pendekatan	komprehensif	 ini	 sesuai	dengan	 temuan	
Banerjee	 dkk.	 (2021)	 dan	 Beck	 dkk.	 (2020)	 yang	 menekankan	 perlunya	
intervensi	holistik	dalam	program	pemberdayaan	sosial	ekonomi.	

6. Relevansi	Program	BTPN	Syariah	
BTPN	Syariah	sebagai	 lembaga	keuangan	syariah	memainkan	peran	

strategis	dalam	mendukung	keluarga	prasejahtera	melalui	pendekatan	inklusi	
keuangan	 berbasis	 nilai-nilai	 Islam.	 Program	mereka	meliputi	 pembiayaan	
mikro,	 edukasi	 keuangan,	 dan	 pendampingan	 sosial	 dalam	 satu	 kesatuan	
model	pemberdayaan.	

Fokus	 pada	 perempuan	 prasejahtera	 sebagai	 aktor	 utama	 dalam	
keluarga	menunjukkan	 bahwa	 intervensi	 ini	 tidak	 hanya	 berdampak	 pada	
perekonomian,	 tetapi	 juga	 sosial,	 dengan	meningkatkan	 peran	 perempuan	
dalam	pengambilan	keputusan	dan	pengelolaan	keuangan	rumah	tangga.	
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METODE	PENELITIAN	

Penelitian	 ini	menggunakan	pendekatan	kuantitatif	dengan	 jenis	penelitian	
asosiatif.	 Pendekatan	 kuantitatif	 dipilih	 untuk	mengukur	mana	 pengaruh	 variabel	
bebas,	 yaitu	 program	 pendampingan,	 pembiayaan,	 dan	 manajemen	 keuangan,	
terhadap	 variabel	 terikat	 yakni	 kualitas	 hidup	 keluarga	 prasejahtera	 produktif.	
Penelitian	ini	bertujuan	menguji	hubungan	kausal	antara	variabel-variabel	tersebut	
melalui	analisis	statistik	inferensial.	

Lokasi	 penelitian	 dilakukan	 di	 Kota	 Pematang	 Siantar	 dengan	
mempertimbangkan	bahwa	wilayah	ini	memiliki	konsentrasi	keluarga	prasejahtera	
yang	 menjadi	 sasaran	 program	 pemberdayaan	 oleh	 lembaga	 keuangan	 syariah,	
khususnya	BTPN	Syariah.	Objek	penelitian	ini	adalah	keluarga	prasejahtera	produktif	
yang	 menjadi	 nasabah	 aktif	 program	 pemberdayaan	 di	 bawah	 naungan	 lembaga	
keuangan	syariah.	

Populasi	dalam	penelitian	ini	terdiri	dari	seluruh	nasabah	aktif	BTPN	Syariah	
yang	 telah	 mengikuti	 program	 pendampingan,	 pembiayaan,	 dan	 pelatihan	
manajemen	 keuangan.	 Teknik	 pengambilan	 sampel	menggunakan	metode	 random	
sampling,	 dengan	 kriteria	 tertentu	 seperti	 status	 sebagai	 kepala	 keluarga,	
keterlibatan	aktif	dalam	program,	dan	domisili	 tetap	di	wilayah	penelitian.	 Jumlah	
sampel	yang	digunakan	sebanyak	92	responden,	yang	dianggap	representatif	untuk	
mewakili	populasi	sasaran.	

Pengumpulan	 data	 dilakukan	 dengan	 menggunakan	 instrumen	 berupa	
kuesioner	tertutup	yang	telah	diuji	validitas	dan	reliabilitasnya.	Kuesioner	disusun	
berdasarkan	 indikator	 teoritis	 dari	masing-masing	 variabel.	 Selain	 itu,	wawancara	
singkat	 dilakukan	 untuk	 memperkuat	 konteks	 temuan	 kuantitatif.	 Data	 yang	
diperoleh	dianalisis	dengan	menggunakan	regresi	linier	berganda	untuk	mengetahui	
pengaruh	parsial	dan	simultan	antar	variabel.	

Uji	validitas	dilakukan	melalui	korelasi	Pearson	Product	Moment,	sementara	
reliabilitas	 diuji	 menggunakan	 koefisien	 Cronbach's	 Alpha.	 Selanjutnya	 untuk	
memastikan	 syarat	 regresi	 klasik	 terpenuhi,	 dilakukan	 pengujian	 normalitas,	
multikolinearitas,	 heteroskedastisitas,	 dan	 autokorelasi.	 Analisis	 dilakukan	dengan	
bantuan	perangkat	lunak	SPSS	versi	24.	

Model	regresi	yang	digunakan	dalam	penelitian	ini	adalah	sebagai	berikut:	

𝑌=𝛽0	+	𝛽1	X1	+	𝛽2	X2	+	...+	𝛽m	Xm	+	𝜀	

Dimana:	Y	=	Variabel	Dependen	
b0	=	Konstanta	
b1,…,bm	=	Koefisien	Regresi	

Melalui	 pendekatan	 ini,	 penelitian	 diharapkan	 mampu	 memberikan	
gambaran	empiris	yang	valid	dan	reliabel	mengenai	efektivitas	 intervensi	 lembaga	
keuangan	syariah	dalam	meningkatkan	kualitas	hidup	keluarga	prasejahtera	secara	
holistik.	
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HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

1. Deskripsi	Responden	dan	Variabel	Penelitian	
Penelitian	 ini	 melibatkan	 92	 responden	 yang	 merupakan	 keluarga	

prasejahtera	produktif	 dan	nasabah	 aktif	BTPN	Syariah	di	Kota	Pematang	 Siantar.	
Program	 yang	 diikuti	 meliputi	 pembiayaan,	 pendampingan,	 dan	 pelatihan	
manajemen	keuangan	minimal	selama	satu	tahun.		

Tabel	1.	Deskriptif	Statistik	Variabel	Penelitian	

Statistics	

		 Pendampingan	 Pembiyaan	
Manajemen	
Keuangan	

Kualitas	
Hidup	

N	 Valid	 92	 92	 92	 92	
Missing	 0	 0	 0	 0	

Mean	 33.8804	 58.7935	 24.9239	 47.9457	
Std.	Error	of	
Mean	

0.51352	 0.76684	 0.43421	 0.88308	

Median	 35.0000	 61.0000	 25.0000	 48.5000	
Mode	 32.00a	 64.00	 24.00a	 60.00	
Std.	Deviation	 4.92547	 7.35525	 4.16483	 8.47020	
Variance	 24.260	 54.100	 17.346	 71.744	
Skewness	 -1.181	 -0.906	 -1.185	 -0.755	
Std.	Error	of	
Skewness	

0.251	 0.251	 0.251	 0.251	

Kurtosis	 1.775	 0.435	 1.885	 1.074	
Std.	Error	of	
Kurtosis	

0.498	 0.498	 0.498	 0.498	

Range	 24.00	 35.00	 21.00	 44.00	
Minimum	 16.00	 35.00	 9.00	 16.00	
Maximum	 40.00	 70.00	 30.00	 60.00	
Sum	 3117.00	 5409.00	 2293.00	 4411.00	
a.	Multiple	modes	exist.	The	smallest	value	is	shown	

Sumber:	Diolah	Data	Penelitian	

Analisis	deskriptif	menunjukkan	bahwa	rata-rata	skor	tertinggi	terdapat	pada	
variabel	kualitas	hidup	(55,48	dari	skor	maksimal	60),	disusul	pendampingan	(37,29	
dari	 45),	 pembiayaan	 (32,86	 dari	 40),	 dan	manajemen	 keuangan	 (27,77	 dari	 35).	
Skor-skor	 ini	menunjukkan	persepsi	positif	 terhadap	 intervensi	BTPN	Syariah	dan	
efektivitasnya	dalam	meningkatkan	kesejahteraan	keluarga	prasejahtera.	
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2. Hasil	Uji	Instrumen	
Uji	 validitas	 dan	 reliabilitas	 menunjukkan	 bahwa	 seluruh	 item	 pada	

instrumen	 kuesioner	 valid	 (sig.	 <	 0,05)	 dan	 reliabel	 (Cronbach's	 Alpha	 >	 0,67).	
Dengan	demikian,	instrumen	layak	digunakan	untuk	analisis	lebih	lanjut.	

3. Hasil	Analisis	Regresi	
Berdasarkan	hasil	masakan	data	menggunakan	perangkat	 lunak	SPSS	versi	

24,	diperoleh	model	regresi	sebagai	berikut:	Y	=	7,461	+	0,989X₁	+	0,079X₂	+	0,332X₃.		
Model	ini	menjelaskan	bahwa	variabel	Pendampingan	(X₁)	memiliki	pengaruh	paling	
dominan	 terhadap	 Kualitas	 Hidup	 (Y),	 diikuti	 oleh	 variabel	Manajemen	 Keuangan	
(X₃).	Sedangkan	variabel	Pembiayaan	(X₂)	 tidak	menunjukkan	pengaruh	signifikan	
secara	parsial.	

Tabel	2.	Hasil	Uji	T	(Hipotesis)	

	
Sumber:	Diolah	Data	Penelitian	

Nilai	Adjusted	R²	=	0,798	menunjukkan	bahwa	sebesar	79,8%	variasi	dalam	
kualitas	hidup	keluarga	prasejahtera	produktif	dapat	dijelaskan	oleh	ketiga	variabel	
bebas,	sementara	sisa	20,2%	dipengaruhi	oleh	variabel	lain	di	luar	model.	

Tabel	3.	Koefisien	Determinasi	

	
Sumber:	Diolah	Data	Penelitian	

Pembahasan	
Pendampingan	 memiliki	 pengaruh	 yang	 signifikan	 dan	 positif	 (p	 =	 0,000)	

terhadap	kualitas	hidup.	Dengan	koefisien	tertinggi	(0,989),	pendampingan	menjadi	
faktor	 dominan.	 Program	 pelatihan,	 evaluasi	 berkala,	 serta	 pelatihan	 usaha	 dan	
keluarga	 yang	 dilakukan	 secara	 terstruktur	 memberikan	 peningkatan	 kapasitas	
individu	maupun	kelompok.	Temuan	ini	sejalan	dengan	penelitian	Narayan	(2005),	

Standardized 
Coefficients

B Std. Error Beta
(Constant) -3.990 4.537 -0.879 0.382
Pendampingan 0.358 0.207 0.208 1.725 0.088
Pembiayaan 0.329 0.097 0.285 3.400 0.001
Manajemen 
Keuangan

0.822 0.235 0.404 3.492 0.001

Model

Unstandardized 
Coefficients

t Sig.
1

a. Dependent Variable: Kualitas Hidup

Coefficientsa

R R Square
Adjusted 
R Square

Std. Error of the 
Estimate

Durbin-
Watson

1 .801a 0.641 0.629 5.16178 1.692

Model Summaryb

Model

a. Predictors: (Constant), Manajemen Keuangan, Pembiayaan, Pendampingan
b. Dependent Variable: Kualitas Layanan
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yang	menyatakan	bahwa	pendampingan	mampu	memperkuat	partisipasi	masyarakat	
miskin	dalam	pembangunan	ekonomi.	

Meskipun	 pembiayaan	 merupakan	 bentuk	 dukungan	 material	 secara	
langsung,	 hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 variabel	 ini	 tidak	 berpengaruh	
signifikan	(p	=	0,558)	terhadap	kualitas	hidup.	Hal	ini	mengindikasikan	bahwa	akses	
modal	 tanpa	 literasi	dan	pendampingan	 tidak	cukup	untuk	mendorong	perubahan	
ekonomi	yang	substansial.	Rahayu	(2019)	mengemukakan	bahwa	pembiayaan	mikro	
cenderung	 efektif	 bila	 disertai	 pendidikan	 usaha	 dan	 penguatan	 kapasitas	
pengelolaan.	

Manajemen	 keuangan	 memberikan	 pengaruh	 yang	 signifikan	 (p	 =	 0,019)	
terhadap	 kualitas	 hidup.	 Responden	 yang	 memperoleh	 pelatihan	 pengelolaan	
keuangan	 menunjukkan	 peningkatan	 kemampuan	 dalam	 menyusun	 anggaran,	
mencatat	pengeluaran,	dan	menetapkan	prioritas	keuangan	keluarga.	Ini	mendukung	
studi	 Lusardi	 &	 Mitchell	 (2014),	 yang	 menyatakan	 bahwa	 literasi	 keuangan	
merupakan	determinan	penting	dalam	meningkatkan	kesejahteraan	rumah	tangga.	

Hasil	uji	F	(sig.	=	0,000;	F	=	120,579)	menunjukkan	bahwa	secara	simultan	
ketiga	variabel	independen	berpengaruh	signifikan	terhadap	kualitas	hidup.	Hal	ini	
memperkuat	argumentasi	bahwa	pemberdayaan	masyarakat	perlu	dilakukan	secara	
terintegrasi	 antara	 aspek	 edukatif,	 pendanaan,	 dan	manajerial.	 Todaro	 dan	 Smith	
(2012)	 menekankan	 bahwa	 pembangunan	 inklusif	 menuntut	 pendekatan	 yang	
menyentuh	seluruh	aspek	kehidupan	ekonomi	rumah	tangga.	
	
KESIMPULAN	DAN	SARAN	

Berdasarkan	hasil	analisis	data	dan	pembahasan	yang	telah	dilakukan,	dapat	
disimpulkan	 bahwa	 program-program	 yang	 dilaksanakan	 oleh	 lembaga	 keuangan	
syariah,	 khususnya	 BTPN	 Syariah,	 memiliki	 pengaruh	 yang	 signifikan	 terhadap	
peningkatan	 kualitas	 hidup	 keluarga	 prasejahtera	 produktif	 di	 Kota	 Pematang	
Siantar.	

Secara	 parsial,	 variabel	 pembiayaan	 dan	 manajemen	 keuangan	 terbukti	
berpengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	 kualitas	 hidup	 keluarga	 prasejahtera	
produktif,	 sedangkan	 pendampingan	 tidak	 signifikan	 secara	 statistik,	 meskipun	
memiliki	 arah	 pengaruh	 positif.	 Pendampingan	 yang	 diberikan	 dalam	 bentuk	
pelatihan	 kewirausahaan,	 edukasi	 keuangan,	 serta	 dukungan	 sosial	 mampu	
meningkatkan	 kapasitas	 individu	 dalam	mengelola	 usaha	 dan	 kehidupan	 ekonomi	
keluarga	secara	lebih	baik.	Begitu	pula	dengan	manajemen	keuangan,	yang	mencakup	
kemampuan	 dalam	menyusun	 anggaran,	 mengelola	 pendapatan,	 dan	 menetapkan	
prioritas	pengeluaran,	terbukti	menjadi	faktor	penting	dalam	membentuk	ketahanan	
ekonomi	keluarga.	

Sebaliknya,	 variabel	 pembiayaan,	 meskipun	 secara	 teori	 merupakan	
instrumen	 penting	 dalam	 pemberdayaan	 ekonomi,	 tidak	 menunjukkan	 pengaruh	
yang	 signifikan	 terhadap	 kualitas	 hidup	 jika	 tidak	 dibarengi	 dengan	 peningkatan	
kapasitas	literasi	keuangan	dan	pendampingan	yang	memadai.	Hal	ini	menunjukkan	
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bahwa	 akses	 terhadap	 modal	 saja	 tidak	 cukup	 untuk	 mendorong	 peningkatan	
kesejahteraan	tanpa	kemampuan	mengelola	dan	memanfaatkannya	secara	optimal.	

Secara	 simultan,	 ketiga	 variabel	 tersebut	 memberikan	 kontribusi	 yang	
signifikan	 terhadap	 kualitas	 hidup	 keluarga	 prasejahtera	 produktif	 dengan	 nilai	
determinasi	 sebesar	 64,1%.	 Hal	 ini	 bermakna	 bahwa	 pendekatan	 pemberdayaan	
yang	 terintegrasi,	 meliputi	 aspek	 edukatif,	 finansial,	 dan	 manajerial,	 merupakan	
strategi	 yang	 efektif	 dalam	meningkatkan	 kesejahteraan	 masyarakat	 prasejahtera	
secara	berkelanjutan.	

Penelitian	 ini	menegaskan	bahwa	 lembaga	 keuangan	 syariah,	 sebagai	 agen	
pembangunan	 sosial-ekonomi,	 perlu	mengedepankan	 strategi	 pemberdayaan	 yang	
tidak	 hanya	 fokus	 pada	 penyediaan	 pembiayaan,	 tetapi	 juga	 pada	 penguatan	
kapasitas	 sumber	 daya	 manusia	 dan	 literasi	 keuangan.	 Keberhasilan	 program	
pemberdayaan	 sangat	 ditentukan	 oleh	 sejauh	 mana	 intervensi	 yang	 dilakukan	
bersifat	menyeluruh,	partisipatif,	dan	berorientasi	pada	keinginan.	

Dari	segi	teoritis,	penelitian	ini	memperluas	literatur	tentang	pemberdayaan	
ekonomi	 berbasis	 syariah.	 Pendampingan	 dan	 literasi	 keuangan	 terbukti	 bukan	
hanya	pelengkap,	tetapi	elemen	utama	dalam	mendongkrak	kesejahteraan	keluarga	
prasejahtera	 produktif.	 Penelitian	 ini	 sejalan	 dengan	 pendekatan	 pemberdayaan	
dalam	 konteks	 mikroekonomi	 rumah	 tangga	 yang	 dikemukakan	 oleh	 Sen	 (1999),	
yaitu	 bahwa	 kesejahteraan	 masyarakat	 bergantung	 pada	 kemampuan	 untuk	
membuat	pilihan	dan	mengelola	sumber	daya	secara	optimal.	

Secara	 praktis,	 hasil	 penelitian	 ini	 memberikan	 masukan	 penting	 bagi	
lembaga	keuangan	syariah	dan	pemerintah	daerah	agar	tidak	hanya	fokus	pada	aspek	
pembiayaan,	melainkan	 juga	memperkuat	peran	pendamping	dan	pelatih	 finansial	
dalam	 program	 pemberdayaan	 ekonomi.	 Pelaksanaan	 pelatihan	 kewirausahaan	
berbasis	komunitas	dan	perencanaan	keuangan	rumah	tangga	perlu	menjadi	bagian	
integral	dari	setiap	intervensi	program	bantuan	ekonomi.	
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